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ABSTRAK 

 

Rizki Budiman  : TM/NIM 2010/55035. TRANSPARANSI PENGELOLAAN 

      RETRIBUSI PERTAMBANGAN BAHAN GALIAN C DI 

      KENAGARIAN PANINGGAHAN KABUPATEN SOLOK. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan retribusi pertambangan bahan 

galian C di Kenagarian Paninggahan belum terlaksana dengan baik sehingga 

berdampak rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah nagari dalam 

pengelolaan retribusi bahan galian C yang tidak transparan cenderung akan menuju 

kepemerintahan yang bad governance. Tidak adanya kontribusi pembangunan di 

Kenagarian Paninggahan dari hasil retribusi bahan galian C. Selama ini terindikasi 

bahwa kurangnya transparansi pengelolaan retribusi pertambangan bahan galian C di 

Kenagarian Paninggahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

transparansi pengelolaan retribusi bahan galian C di Kenagarian Paninggahan 

Kabupaten solok. 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan pada Pemerintahan Nagari Paninggahan Kabupaten Solok. 

Dengan kategorisasi penelitian yaitu bagaimana transparansi pengelolaan retribusi 

pertambangan bahan galian C di kenagarian paninggahan. Penentuan informan 

dilakukan secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui metode observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang dipakai adalah model 

analisis interaktif (interactive model of analysis). 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa: (1) 

Kurangnya transparansi pengelolaan retribusi pertambangan bahan galian C di 

Kenagarian Paninggahan (2) Ditemukannya faktor-faktor yang mempengaruhi 

transparasnsi pengelolaan retribusi bahan galian C yaitu kepemimpinan, sumber daya 

manusia, perusahaan pertambangan bahan galian C. (3) kurangnya upaya yang 

dilakukan  dalam transparansi pengelolaan retribusi pertambangan bahan galian C. 

Oleh karena itu dikemukakan beberapa saran antara lain: (1) Memberikan papan 

pengumuman mengenai pendapatan retribusi bahan galian C, (2) Tersedianya sarana 

suara atau usulan rakyat, (3) Memberikan sistem pemberian informasi kepada publik 

secara jelas.  

 

 

 

 


